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Abstract : This re lse larch discusse ls thel se lttlelme lnt of adultelry in Southelast Acelh, pre lciselly 

in Gampong Lawe l Sumur in customary law and Islamic criminal law. By looking at onel 

case l of thel se lttlelme lnt of adultelry jarimah by IPY pe lrpe ltrators (20 ye lars old) and SA (20 

yelars old) in Bukit Barung, Datuk Sundane l District, which was selttleld in thel gampong 

custom by be ling marrie ld as we lll as fine ls and the l e lxistelncel of a le lttelr of guarante le l. The l 

typel of re lse larch use ld is e lmpirical juridical relse larch, which is a fielld re lse larch that 

e lxaminels the l se lttlelme lnt of casels handle ld by Satpol PP and WH age lnciels re llate ld to zina 

that is relsolveld according to customary law. Baseld on thel minutels of thel elxamination, thel 

pe lrpe ltrator has had 5 marital rellationships. The l re lsults of thel study show that thel 

se lttlelme lnt of thel case l of adultelry jarimah by IPY (20 ye lars) and SA (20 yelars) Southelast 

Acelh pe lrpe ltrators was re lsolve ld through customary courts. With the l considelration that thely 

we lre l not proselcuteld belcause l thel two had only bele ln arre lsteld oncel and thelre l was an 

agre le lme lnt not to relpe lat thel jarimah. Howe lvelr, in Islamic law, thel pe lrpe ltrator of thel 

adultelry ghairu muhsan is giveln a punishme lnt of a hundreld timels of abuse l and elxilel for 

one l yelar. In Qanun No. 6 of 2014 conce lrning the l Law of Jinayat, for the l pe lrpe ltrator of 

adultelry with 100 (one l hundre ld) whippings with a finel of 120 (one l hundre ld and twe lnty) 

grams of pure l gold or imprisonme lnt for a maximum of 12 (twe llvel) months. Se le ling that thel 

se lttlelme lnt of thel casel of jarimah zina by suspe lcts IPY (20 ye lars) and SA (20 ye lars) in 

Southelast Acelh was re lsolve ld by customary law instelad of relfe lrring to Qanun No. 6 of 2014 

concelrning Jinyat Law, it nele lds to bel quelstioneld lelgally and at thel same l time l an 

e lvaluation is nele ldeld, both from the l Satpol PP and WH age lncie ls and the l gampong customs 

for thel e lnforcelme lnt of Islamic sharia that is kaffah. 

Keywords: Customary Law, Islamic Criminal Law, Zina 

 

Abstrak : Pe lne llitian ini melmbahas pe lnye llelsaikan jarimah zina di Ace lh Te lnggara te lpatnya 

di Gampong Lawe l Sumur dalam hukum adat dan hukum pidana Islam. De lngan mellihat 

pada satu kasus pelnye lle lsaian jarimah zina olelh pellaku IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) 

di Bukit Barung Dae lrah Datuk Sundane l yang dise lle lsaikan se lcara adat gampong de lngan 

dinikahkan selrta delnda dan adanya surat pe lnjaminan. Jelnis pe lne llitian yang digunakan 

adalah pelnellitian yuridis e lmpiris yakni pe lnellitian lapangan yang me lngkaji pelnye llelsaian 

kasus yang ditangani olelh instansi Satpol PP dan WH te lrkait zina yang dise lle lsaikan se lcara 

hukum adat. Belrdasarkan belrita acara pe lmelriksaan pellaku tellah mellakukan 5 kali 
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hubungan suami istri. Hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa pelnye lle lsaian pada kasus 

jarimah zina olelh pe llaku IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) Ace lh Te lnggara dise lle lsaikan 

se lcara pelradilan adat. Delngan pe lrtimbangan tidak diadili karelna ke lduanya baru se lkali 

ditangkap selrta ada surat pelrjanjian tidak melngulangi jarimah telrse lbut. Namun, dalam 

hukum Islam bagi pe llaku jarimah zina ghairu muhsan dibe lri hukuman delra se lratus kali 

de lra dan pelngasingan se llama satu tahun. Dalam Qanun No 6 Tahun 2014 telntang Hukum 

Jinayat, bagi pellaku jarimah zina delngan cambuk 100 (selratus) kali delngan de lnda 120 

(se lratus dua puluh ) gram elmas murni atau pelnjara paling lama 12 (dua bellas) bulan. 

Me llihat pelnye lle lsaian kasus jarimah zina olelh telrsangka IPY (20 Tahun) dan SA (20 

Tahun) di Ace lh Te lnggara di se lle lsaikan se lcara hukum adat bukan melngacu ke l Qanun No. 6 

Tahun 2014 telntang Hukum Jinayat, maka pelrlu dipelrtanyakan se lcara hukum dan 

se lkaligus dibutuhkan elvaluasi, baik dari instansi Satpol PP dan WH maupun adat gampong 

untuk pelne lgakan syariat Islam yang kaffah. 

Kata Kunci: Hukum adat, Hukum Pidana Islam, Zina 

 

 

PENDAHULUAN 

Zina me lnurut Imam Maliki adalah pelrbuatan mukallaf yang me lnye ltubuhi farji anak 

Adam yang bukan miliknya se lcara se lpakat (tanpa ada syubhat) dan diselngaja. Se ldangkan 

melnurut imam Syafi’i melnde lfe lnisikan bahwa zina adalah melmasukkan zakar kel dalam 

farji yang haram tanpa ada syubhat  dan se lcara naluri melngundang syahwat.
1
 Jadi zina 

adalah pelrse ltubuhan  yang di haramkan dan di jatuhi hukuman hudud.  

Pandangan Islam melnge lnai zina lelbih luas dibandingkan Pasal 284 KUHP. Dalam 

hukum Islam, zina melncakup hubungan se lksual di luar nikah, baik olelh yang sudah 

melnikah maupun yang be llum. Se lbaliknya, Pasal 284 KUHP hanya me lnganggap zina jika 

salah satu pellaku telrikat pelrkawinan. Sanksi dalam KUHP, yaitu pe lnjara maksimal 

se lmbilan bulan, dianggap te lrlalu ringan dan tidak e lfelktif, se lmelntara hukum Islam 

melne ltapkan hukuman had yang be lrat untuk pellaku zina. Olelh karelna itu, dipe lrlukan 

pe lmbaruan hukum pidana yang me lngadopsi nilai-nilai hukum Islam agar le lbih e lfe lktif 

dalam mellindungi masyarakat dari dampak ne lgatif zina.
2
 

Fikih Islam melnde lfinisikan zina selbagai pe lrse ltubuhan tanpa ikatan sah, seldangkan 

Pasal 415 KUHP me lnye lbutkan zina se lbagai pe lrse ltubuhan delngan orang yang bukan 

pasangan sah, delngan hukuman pelnjara satu tahun dan delnda maksimal 7,5 juta. Dalam 

hukum Islam, zina telrbagi me lnjadi zina muhsan (dilakukan olelh yang sudah me lnikah, 
                                                 

1
 Abdul Qadir Audah, At- Tasyri’ al- jina’i al- Islamiy Muqaranan bil Qanunil Wad’iy,(Beirut: 

Mu’assasah al-Risalah, hal 153-154. 
2
 Ishak, Analisis Hukum Islam tentang Perbuatan Zina dalam pasal 284 KUHP dalam Pembahruan 

Hukum Pidana, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, No. 56, 2012, 165-178.  
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dihukum rajam) dan zina ghairu muhsan (dilakukan olelh yang be llum me lnikah, dihukum 

cambuk selratus kali). KUHP tidak melmbe ldakan katelgori pe llaku zina dan melmbe lrikan 

sanksi yang sama untuk se lmua pellaku. Te lrdapat pelrbe ldaan dalam pelngaturan zina antara 

fikih Islam dan KUHP te lrkait kritelria pe llaku, jumlah saksi, jelnis hukuman, dan tujuan 

pe llarangan zina.
3
 

Pe lrubahan dalam pelngaturan tindak pidana zina dalam KUHP te lrbaru dianggap 

tidak melmpelrtimbangkan aspelk agama dan sosial masyarakat, se lhingga tidak 

melnce lrminkan nilai-nilai relligius bangsa. Norma hukum yang ada dinilai tidak sinkron 

de lngan Pancasila, khususnya sila pelrtama yang me lnge lde lpankan nilai agama. Tindak 

pidana zina hanya dapat diprosels jika ada pelngaduan dari pihak yang dirugikan, yang 

be lrpotelnsi melmbiarkan pelrzinaan telrus telrjadi. Olelh karelna itu, pelmelrintah dan DPR 

se lharusnya me lrumuskan pelngaturan tindak pidana zina delngan me lmpelrhatikan ke larifan 

lokal dan nilai-nilai agama agar hukum yang dibuat melncelrminkan jiwa masyarakat 

Indone lsia.
4
 

Konse lp KUHP me lnge lnai tindak pidana zina bellum selpe lnuhnya jellas dan tidak 

melmpe lrtimbangkan aspelk agama se lrta sosial masyarakat. Asas le lgalitas matelriil 

melmungkinkan hakim me lnggunakan hukum yang hidup di masyarakat, bukan hanya 

hukum telrtulis. Dipelrlukan ke ltelgasan dari aparat pelnelgak hukum untuk me lnjadikan hukum 

pidana selbagai alat pe lnanggulangan ke ljahatan, telrmasuk zina, yang se lharusnya diatur 

be lrdasarkan nilai-nilai lokal dan agama.
5
 

Pe lnye lle lsaian tindak pidana zina mellalui meldiasi dalam pelrspe lktif hukum positif 

dan hukum Islam me lnunjukkan pelrbe ldaan signifikan. Dalam hukum positif, tidak ada 

landasan hukum formal untuk pelnye lle lsaian meldiasi di luar pelngadilan, selhingga kasus 

yang dise lle lsaikan se lcara informal teltap be lrlanjut di pelngadilan. Se lbaliknya, hukum Islam 

tidak melmbe lnarkan pelnye lle lsaian zina mellalui meldiasi atau pelradilan adat karelna 

melrupakan jarimah hudud delngan sanksi yang dite lntukan langsung ole lh Allah. Mayoritas 

aparat pelne lgak hukum be lrpelndapat bahwa pe lrkara zina harus diselle lsaikan mellalui 

pe lradilan Mahkamah Syariah selsuai Qanun Jinayat, bukan mellalui meldiasi. Dipe lrlukan 

                                                 
3
 M.Sibghotulloh, Khoirul Ahsan, KAjian FIkih Terhadap Pasal 415 KUHP Tentang Perzinaan, 

HAKAM:Jurnal Kajian Hukum Islam dan Hukum Ekonomi Islam, Vol 7, No, 2023, 29-44 
4
 Ika Oktaviani, Agusmida, Pembahruan Hukum dan Rasa keadilan Masyarakat Yang Religius: 

Pengaturan Tindak PIdana Zina dalam KUHP Terbaru, Jurnal Ilmiah Penelitian Law Jurnal, Vol 3, No 2, 

2023, 183-192.  
5
 Rahmawati, Tindak Pidana Perzinaan Dalam Perspektif Perbandingan antara KUHP dan Hukum 

Pidana Islam, An Nisa’A, Vol 8, No 1, 2013, 13-26. 
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pe lnellitian lelbih lanjut untuk melmahami pelrbe ldaan ini dan melncari altelrnatif dalam 

pe lmbaruan hukum pidana di Indonelsia.
6
 

Hukuman atas zina sudah je llas. Pellaku zina ghairu muhsan (yang be llum melnikah) 

dihukum delngan cara didelra dan diasingkan walaupun teltap ada pelrbeldaan pe lndapat 

telntang hukuman lainnya.
7
 Se lbagaimana dalam Q.S An- Nur ayat 2: 

هُمَا مِائةََ جَلْدَةٍ  ن ْ تمُْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِِللِّّهِ  ۖ  الَزَّانيَِةُ وَالزَّانِْ فاَجْلِدُوْا كُلَّ وَاحِدٍ مِّ وَّلََ تََْخُذْكُمْ بِِِمَا رأَفَْةٌ فِْ دِيْنِ اللِّّهِ اِنْ كُن ْ

خِرِ  وَالْيَ وْمِ  ٰ ۝٢مِّنَ الْمُؤْمِنِيَْْ  طَاۤىِٕفةَ  وَلْيَشْهَدْ عَذَابَ هُمَا  الْا  

“Pe lzina pelre lmpuan dan pe lzina laki-laki, de lralah masing-masing dari ke lduanya 

se lratus kali dan janganlah rasa bellas kasihan kelpada kelduanya melncelgah kamu 

untuk (me llaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu belriman ke lpada Allah dan 

hari Ke lmudian.He lndaklah (pe llaksanaan) hukuman atas me lre lka disaksikan ole lh 

se lbagian orang-orang mukmin.”(Q.S An-Nur ayat 2). 

Ayat ini selcara telgas me lnye lbutkan hukuman untuk pellaku zina, yaitu de lra selratus 

kali. Hukuman ini belrtujuan se lbagai belntuk pe lnjelraan dan juga se lbagai pe lrlindungan 

telrhadap nilai-nilai moral dalam masyarakat. Ayat ini juga me lne lkankan agar tidak ada rasa 

kasihan yang melnghalangi pe llaksanaan hukuman. Hal ini karelna hukum Allah harus 

ditelgakkan tanpa pandang bulu. Pe llaksanaan hukuman harus disaksikan olelh se ljumlah 

orang yang be lriman. Hal ini be lrtujuan untuk melmbe lrikan elfelk je lra bagi pe llaku zina dan 

juga se lbagai be lntuk transparansi dalam pellaksanaan hukum. Ayat ini melngaitkan 

pe llaksanaan hukuman delngan iman kelpada Allah dan hari akhir. Artinya, orang yang 

be lnar-be lnar belriman akan yakin bahwa hukum Allah adalah belnar dan akan re lla 

mellaksanakannya. 

Dalam Qanun Jinayat Ace lh Nomor 6 Tahun 2014 dalam pasal 33 ayat (1) be lrbunyi 

“Se ltiap orang yang mellakukan Jarimah zina, diancam delngan Uqubat Hudud cambuk 100 

kali” pada Qanun diatas sudah dapat dipahami bahwa barang siapa yang me llakukan 

Jarimah Zina maka se lharusnya dibe lrikan sanksi de lngan Hukuman Cambuk. Pe lne lrapan 

Syariat Islam di Acelh telrutama dalam bidang Tindak Pidana diatur dalam Qanun Ace lh 

Nomor 6 Tahun 2014 untuk Hukum Jinayat untuk se llanjutnya di singkat Qanun adalah 

                                                 
6
 Suhartini, Syandi Rama Sabekti, Penyelesaian Tindak Pidana Zina Melalui Mediasi Perspektif 

Hukum Positif dan Hukum Islam, Jurnal Bina Mulia Hukum, Vol 4, No 1, 2019, 73-87.   
7
Nur Shofa Ulfiyati and Akh. Syamsul Muniri, “PERBEDAAN SANKSI BAGI PELAKU ZINA 

DALAM HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKUM PIDANA POSITIF,” USRAH: Jurnal Hukum Keluarga 

Islam 3, no. 2, 2022, hal 80-94. 
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pe lraturan untuk mellaksanakan otonomi khusus yang me lnjadi kelwe lnangan pe lmelrintah 

provinsi. 

Dalam Hukum Islam me lmbelrikan hukuman yang me lnjatuhi pelrbuatan zina yang 

mana melrusak moral di masyarakat, hal yang me lmbelnarkan zina bisa melrusak dan 

melmpe lrluas kelke ljian melmbuat runtuh dalam kelluarga te lrse lbut, dan dalam Qanun No 9 

Tahun 2008 Te lntang Pe lmbinaan Ke lhidupan Adat Dan Adat Istiadat Bab VI Pe lnye llelsaian 

se lngke lta/ Pe lrse llisihan pasal (13) Ayat (1) hanya melngatur te lntang pe lnye lle lsaian 18 pe lrkara 

ringan dan jarimah zina tidak telrmasuk pada kelte lntuan Qanun adat telrse lbut me lnge lnai 

pe lrse llisihan dalam rumah tangga, se lngke lta antara kelluarga yang be lrkaitan, pelrse llisihan 

antar warga, khalwat melsum, pelrse llisihan telntang hak milik, pelncurian dalam ke lluarga 

(pe lncurian ringan, pelrse llisihan harta selhare lukat, pelncuri ringan, pelncuri telrnak pelliharaan, 

pe llanggaran adat telntang telrnak, pe lrtanian, dan hutan, pelrse lngke ltaan di laut, pelrse lngke ltaan 

di pasar, pe lnganiayaan ringan, pe lmbakaran hutan (dalam skala kelcil yang me lrugikan 

komunitas adat), pelle lcelhan, fitnah, hasut, dan pe lncelmaran nama baik, pelnce lmaran 

lingkungan (skala ringan), ancam melngancam (telrgantung dari je lnis ancaman) dan 

pe lrse llisihan- pelrse llisihan lain yang me llanggar adat dan istiadat.
8
 

Satuan Polisi Pamong Praja juga melmiliki kelwe lnangan untuk mellaksanakan 

pe lngawasan telrhadap khalwat melsum delngan mellakukan kelgiatan patroli untuk melncelgah 

re lmaja-re lmaja, pasangan muda-mudi salah satunya di daelrah Kutacanel te lrhadap pelrbuatan 

yang dilarang olelh agama Islam. Delmikian lelmbaga Satpol PP dan WH dibe lrikan hak selrta 

ke lwe lnangan untuk, melnelrtibkan, melmbina, melngawasi syariat Islam baik individu, 

maupun masyarakat delngan be lntuk melne lgur, nasihat dan lain-lain. 

Be lrbe lda de lngan yang te lrjadi di Ace lh Te lnggara te lpatnya pada Se lnin, 3 Juli 2023, 

pihak PPNS Satpol PP dan WH Ace lh Telnggara melnangkap dua telrsangka de lngan inisisal 

IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) dalam pelrkara zina di Bukit Barung Dae lrah Datuk 

Sundane l disalah satu cafel yang te lrtutup di telmpat itu. Be lrdasarkan keltelrangan dan 

pe lnjellasan dari hasil wawancara belrsama Bapak E lfe lndi Zoni se llaku Staf Pe lnyidik Satpol 

PP dan WH di Ace lh Telnggara me lnjellaskan bahwa keldua pellaku sudah mellakukan 5 (lima) 

kali hubungan intim ditelmpat yang sama. Ke ldua pellaku melngakui pe lrbuatan telrse lbut 

dilakukan atas dasar kelmauan kelduanya. Atas pe lrmintaan keldua wali pellaku me lminta 

pe lnye lle lsaian dilakukan selcara adat dan dibe lrikan hukuman sanksi belrupa delnda elmas dan 

                                                 
8
 Qanun No 9 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kehidupan Adat Dan Istiadat, Pasal 13 Ayat (1). 
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adanya surat pe lrjanjian keldua pe llaku. Selmua kelte lrangan dan kronologi te llah dimuat jellas 

dalam Belrita Acara Pelme lriksaan.
9
 

Hal ini be lrtolak bellakang de lngan ke ltelntuan hukum. Selharusnya dise llelsaikan 

de lngan Qanun No 6 Tahun 2014 bukan de lngan hukun adat. Kare lna belrdasarkan pasal 5 

Qanun hukum acara jinayat me lnyatakan bahwa Qanun Acelh be lrlaku untuk le lmbaga 

pe lnelgak hukum dan seltiap orang yang be lrada di Acelh, kelmudian suatu tindak jarimah 

yang me lmiliki bukti kuat maka se lharusnya dilakukan tindaklanjut, dipelrtelgas de lngan 

de lngan pasal 1 ayat 28 yang me lnyatakan bahwa selse lorang akan dianggap telrsangka 

apabila adanya barang bukti. 

Be lrdasarkan uraian diatas melnarik dikaji telntang bagaiamana pelran Satpol PP dan 

WH dalam melnye lle lsaikan jarimah zina di Ace lh Telnggara (Studi Kasus Gampong Lawe l 

Sumur Ke lc. Babul Rahmah Kab. Ace lh Te lnggara) dan bagaimana pelrspe lktif hukum Islam 

dalam tindak pidana jarimah zina.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Penyelesaian Jarimah Zina Menurut Hukum Adat 

Pada kasus jarimah zina yang ditangani olelh Satpol PP/WH me llakukan prose ldur 

pe lnangkapan dan pelnye lle lsaian yang ke lmudian di se lrahkan kelpada adat gampong. Dimana 

tellah dilakukan prose ls pe lnye llidikan kelpada telrsangka dalam pelrkara zina selbagaimana 

dirumuskan dalam pasal 25 ayat 1 Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Telntang Hukum Jinayat. 

Pada Se lnin, 03 Juli 2023 selkitar Pukul 14.20 WIB di Pondok Bukit Barung Dae lrah Datuk 

Sundane l disalah satu cafel yang te lrtutup di telmpat telrse lbut.pihak PPNS Satpol PP dan WH 

Ace lh Te lnggara me lnangkap dua telrsangka delngan inisisal IPY (20 Tahun) dan SA (20 

Tahun). Ke ldua nya be llum me lnikah dan melngaku be lrpacaran. Ke ldua te lrsangka dite lmukan 

mellakukan pelrbuatan selpe lrti belrcumbu, belrpe llukan dan belrciuman di telmpat te lrse lbut 

se lwaktu diamankan olelh peltugas. Be lrdasarkan hasil belrita acara pelme lriksaan keldua 

telrsangka juga te llah mellakukan hubungan intim selbanyak 5 kali di pondok yang sama saat 

telrjadi pelnangkapan. Ke ldua telrsangka melngaku pe lrbuatan telrse lbut dilakukan se lcara 

sukare lla. Sellanjutnya ke ldua wali dan kelluarga melminta pelnye lle lsaian kasus selcara adat 

ke lpada pihak Satpol PP dan WH. 

                                                 
9
Wawancara Bersama  Bapak Efendi Zoni Selaku Staf Penyidik dari Satpol PP/WH Aceh Tenggara 

pada tanggal 09 November 2024 pukul 09.20 Wib 
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Tujuan dibelntuknya Satpol PP dan WH adalah untuk melngawasi pe llaksanaan atau 

tidak ditaatinya se lgala se lsuatu yang dipe lrintahkan dan dilarang olelh syari’at Islam di 

masyarakat. Tugasnya tidak hanya pada ke lwajiban belrhijab,pellarangan belrbagai pelrbuatan 

munkar teltapi juga dalam bidang elkonomi, selpe lrtipelnge lndalian jual belli riba, minuman 

be lralkohol, juga aspelk sosial budaya se lpelrti, larangan kelgiatan hiburan malam yang 

be lrtelntangan delngan Islam, pelngahapusan pelrjudian, dan lain selbagainya. Qanun Nomor 

11 Tahun 2002 pada Pasal 14 melnye lbutkan bahwa tugas WH adalah melnge lndalikan, 

melngatur atau melnase lhati para pellanggar hukum Islam, se lhingga tidak me lngulang ke lmbali 

pe lrbuatan yang dilarang, jika suatu naselhat atau bimbingan yang dilakukan olelh WH yang 

melmastikan selse lorang tidak melngulangi pe lrbuatannya lagi, se lhingga solusi yang 

digunakan adalah pada tahap telguran, jika pelmbelritahuan atau pelringatan tidak dide lngar, 

tahap pelnye lle lsaian delngan me lnye lrahkan pe lrkara telrse lbut kelpada pe lnyidik ke lmudian 

dise lrahkan kelpada pelnuntut umum kelmudian ditelruskan kel pe lngadilan Mahkamah 

Syariah.
10

 

Jika dijatuhi hukuman, WH harus ada bukti, dan jellas telrbukti bahwa yang 

be lrsangkutan melmang me llanggar syari’at Islam atau orang itu jellas-je llas melnjatuhkan 

pe lrkara Syari’at. WH tidak bole lh se lmbarangan, apalagi be lrdasarkan prasangka yang be llum 

telntu belnar, ini sangat pelnting karelna orang sanagat se lnsitif akan hal telrsbut apalagi kalau 

telrnyata ia tidak mellanggar syari’at. Ke lsalahan dalam melnjatuhkan hukuman akan 

melmbuat orang acuh tak acuh telrhadap Syariah dan me lngganggu se lbagai hak privasi 

melre lka.
11

 

De lngan de lmikian dapat disimpulkan bahwa pe lran Le lmbaga Satpol PP dan WH 

sangat pe lnting dan melmiliki tujuan yang sangat luas untuk mellakukan pelnelrapan syari’at 

Islam tidak hanya dalam pelngawasan, te ltapi juga dalam sosialisasi dan melmbina melmbe lri 

telguran se lrta nasihat untuk melngingatkan kelpada masyarakat se lrta melmpelrke lnalkan 

ke lpada masyarakat syari’at Islam telrkait tindakan belrmoral kelpada masyarakat. Dapat 

dilihat fungsi dari Satpol PP be lrdasarkan Pe lraturan Bupati Ace lh Te lnggara Nomor 30 tahun 

2017TelntangKe ldudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Se lrta Tata Ke lrja Satuan 

Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Kabupate ln Ace lh Te lnggara pada Pasal 6 yakni 

                                                 
10

 Furqoni, dalam Rena Kinnara Arlotas: Gambaran Coping Stress Dalam WilayatulHisbah Yang 

Ditempatkan Di Desa,Medan: USU Repository,2010, hal 48. 
11

 Samsul Bahri, Wilayatul Hisbah Dan Syariat Islam Di Aceh: Tinjauan Wewenang DanLegalitas 

Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum: Aceh, 2017, hal 35. 
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untuk mellaksanakan tugas, Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah me lmpunyai 

fungsi : 

a. Pe llaksanaaan urusan ke ltatausahaan Satuan Polisi Pamong Praja DanWilayatul 

Hisbah; 

b. Pe lnyusunan program ke lrja tahunan, jangka melne lngah dan jangka panjang; 

c. Pe lrumusan kelbijakan telknis se lsuai pelraturan pelrundang-undangan; 

d. Pe lnyusunan program dan pellaksanaan pelne lgakan Pe lraturan Daelrah dan Pe lraturan 

Ke lpala daelrah, pe lnye lle lnggaran ke ltelrtiban umum dan kelte lntraman masyarakat se lrta 

pe lrlindungan masyarakat; 

e. Pe llaksanaan kelbijakan pelne lgakan Pe lraturan Daelrah dan Pelraturan Ke lpalaDaelrah; 

f. Pe llaksanaan Ke lbijakan pelnye lle lnggaraan keltelrtiban umum dan 

ke ltelntramanmasyarakat; 

g. Pe llaksanaan kelbijakan Pelrlindungan Masyarakat 

h. Pe llaksanaan koordinasi pelnelgakan Pe lraturan Daelrah dan Pe lraturan Bupatiselrta 

pe lnye lle lnggaraan kelte lrtiban umum dan keltelntraman masyarakat delngan Ke lpolisian 

Ne lgara Re lpublik Indone lsia, Pe lnyidik Pe lgawai Ne lge lri Sipildan / atau aparatur 

lainnya; 

i. Pe lngawasan te lrhadap masyarakat, aparatur atau badan hukum agar melmatuhi dan 

melntaati pelne lgakan  Pe lraturan Daelrah dan Pe lraturan Bupati; 

j. Pe llaksanaan tugas lainnya yang dibe lrikan olelh Bupati; 

k. Pe lnyusunan maklumat pellayanan instansi se lsuai sifat, jelnis dan karaktelristik 

instansi; 

l. Pe lnge llolaan sistelm informasi selcara elfe lktif, e lfelsie ln dan mudah diaksels; 

m. Pe lnanganan pe lngaduan; 

n. Pe llaksanaan elvaluasi dan pelnilaian telrhadap kinelrja  pelnye lle lnggaraan pelne lgakan 

Pe lrda, ke ltelrtiban umum dan kelte lntelraman masyarakat se lsuai delngan pe lraturan 

pe lrundang-undangan se lcara pelriodik untuk me lnge ltahui Surve ly Ke lpuasan 

Masyarakat; 

o. Pe llaksanaan koordinasi delngan instansi dan/atau lelmbaga telrkait dibidang 

pe lnelgakan Pe lrda, keltelrtiban umum dan ke ltelntelraman masyarakat se lsuai delngan 

pe lraturan pelrundang-undangan; 
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p. Pe lnyampaian laporan pelne lgakan Pe lrda, ke ltelrtiban umum dan keltelnte lraman 

masyarakat selsuai de lngan pe lraturan pelrundang-undangan ke lpada Bupati se lcara 

pe lriodik; 

q. Pe llaksanaan tugas-tugas ke ldinasanan lainya yang dibe lrikan olelh Bupati se lsuai 

de lngan bidang dan fungsinya.12 

Be lrdasarkan belbe lrapa fungsi atau tugas di atas, dapat dikeltahui bahwa salah satu 

fungsi atau tugas Wilayatul Hisbah adalah untuk melngawasi wilayah syariat Islam. Yang 

telrmasuk dalam fungsi te lrse lbut adalah me llakukan pelnelgakan syari’at Islam tidak 

dilanggar. 

Be lrdasarkan wawancara delngan Bapak E lfe lndi Zoni se llaku Staf Pe lnyidik di Satpol 

PP dan WH Ace lh Te lnggara pada tanggal 09 Nove lmbe lr 2024 pukul 09:20 di Kantor Satpol 

PP dan WH me lne lgaskan bahwa kasus telrse lbut sudah melmiliki bukti kuat maka dari itu 

diadili se lcara adat di gampong. Dimana satpol PP dan WH te llah melne lrapkan prose ldur 

de lngan me lnangkap telrsangka, ke lmudian melnghadir kan ke lluarga dari keldua be llah pihak. 

Jadi apabila pellaku hanya se lkali mellakukan jarimah zina, masih bisa diselle lsaikan se lcara 

adat delngan pe lnye lle lsaian kelduanya dinikahkan. Hal ini telrke lcualikan jika keldua telrsangka 

mellakukan jarimah telrse lbut lagi atau belrulang atau diantara salah satu pihak tidak telrima 

atau kelbe lratan maka dapat dijatuhi hukuman se lsuai qanun jinayat acelh. Hal ini 

be lrdasarakan aturan dalam pasal 24 Qanun No 06 Tahun 2014 belrbunyi  

“Jarimah khalwat yang me lnjadi kelwe lnangan pelradilan adat diselle lsaikan melnurut 

ke ltelntuan dalam Qanun Ace lh telntang pe lmbinaan kelhidupan adat dan adat istiadat dan/atau 

pe lraturan pelrundang-pe lrundangan lainnya melnge lnai adat istiadat”.
13

 

Jadi, pelnye lle lsaian jarimah khalwat dapat melnjadi kelwe lnangan pe lradilan adat. Pada 

jarimah yang dilakukanolelh telrsangka IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) tidak diadili 

karelna ke ldua be llah pihak selkali ditangkap dan tidak ada kelbe lratan pada keldua te lrsangka 

untuk diselle lsaikan selcara adat. 

Wawancara delngan Bapak E lfelndi Zoni se llaku Staf Pelnyidik di Satpol PP dan WH 

Ace lh Te lnggara juga me lnje llaskan bahwa pada kasus jarimah olelh te lrsangka IPY (20 

Tahun) dan SA (20 Tahun) ada surat pe lrjanjian tidak melngulangi jarimah telrse lbut ke lpada 

                                                 
12

Pasal 6, Peraturan Bupati Aceh Tenggara Nomor 30 tahun 2017 Tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah 

Kabupaten Aceh Tenggara. 
13

Wawancara dengan Bapak Efendi Zoni Selaku Staf Penyidik  dari Satpol PP/WH Aceh Tenggara 

pada tanggal 09 November 2024 pukul 09.20 Wib. 
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telrsangka dan uang jaminan. Jaminan pe lnangguhan pe lnahanan delngan me lmbe lrikan 

jaminan elmas selbe lsar 1 mayam atau selkitar Rp. 4.000.000 (elmpat juta rupiah) sellama 14 

hari kelpada Instansi Satpol PP dan WH. Dimana dalam 14 hari wajib danada pelngawasan 

dari Satpol PP dan WH, ke ldua be llah pihak untuk melnikah maka uang jaminan telrse lbut 

dikelmbalikan kelpada pihak Satpol PP dan WH de lngan ada surat keltelrangan dari Ke lpala 

De lsa ke ldua bellah pihak telrsangka.
14

 

Jadi, pelnye llelsaian jarimah zina olelh telrsangka IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) 

dise llelsaikan selcara adat delngan melnikah kan keldua telrsangka. De lngan surat pelrjanjian 

se lrta jaminan pelnangguhan pe lnahanan kelpada pihak instansi Satpol PP dan WH. 

 

B. Analisis Penyelesaian Jarimah Zina Perspektif Hukum Pidana Islam 

Se lcara eltimologis zina melrupakan suatu pelrbuatan hubungan intim yang pe lrbuat 

olelh laki-laki dan pelre lmpuan baik itu yang sudah be lrke lluarga ataupun yang be llum 

be lrkelluarga tanpa ada ikatan pelrnikahan yang sah. Se ldangkan se lcara bahasa kata zina 

be lrasal dari bahasa Arab yaitu zina-yazni-zinan yang me lmpunyai arti belrbuat zina, 

pe llacuran, pelrbuatan telrlarang. Selcara harfiah zina belrarti fahisyah, yaitu pe lrbuatan kelji. 

Ibnu Rusyd me lnde lfisinikan zina selbagai se ltiap pelrse ltubuhan yang te lrjadi bukan karelna 

pe lrnikahan yang sah, bukan kare lna selmu (syubhat) dan bukan pula kelpelmilikan telrhadap 

budak.  

Se llain dari pelnge lrtian zina yang sudah dipaparkan di atas, para ulama juga 

melmbe lrikan delfe lnisi telrkait zina, dalam pe lndapat para ulama juga hampir sama dan tidak 

jauh belda delngan pe lnge lrtian diatas, belrikut delfe lnisi zina melnurut ulama Malikiyah, zina 

adalah pelrse ltubuhan yang dilakukan ole lh orang mukalaf telrhadap farji manusia (wanita) 

yang bukan miliknya se lcara diselpakati de lngan ke lse lngajaan. Ke lmudian melnurut pe lndapat 

Imam Hanafiyah, zina adalah nama bagi pe lrse ltubuhan yang haram dalam qubul 

(ke lmaluan) selorang pe lre lmpuan yang masih hidup dalam keladaan ikhtiyar (tanpa paksaan) 

di dalam nelge lri yang adil yang dilakukan olelh orang-orang ke lpadanya be lrlaku hukum 

Islam dan wanita telrse lbut bukan miliknya dan tidak ada syubhat dalam miliknya. 

Ke lmudian me lnurut Imam Syafi’iyah, zina adalah melmasukkan zakar ke l dalam farji yang 

diharamkan karelna zatnya tanpa ada syubhat dan melnurut tabiatnya me lnimbulkan 
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Wawancara dengan Bapak Efendi Zoni Selaku Staf Penyidik dari Satpol PP/WH Aceh Tenggara 
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syahwat.Telrakhir melnurut Imam Hanabilah, zina adalah mellakukan pelrbuatan ke lji 

(pe lrse ltubuhan), baik telrhadap qubul (farji) maupun dubur.
15

 

Dari be lbelrapa pe lnge lrtian di atas dapat kita simpulkan bahwa zina melrupakan suatu 

pe lrbuatan yang diharam kan olelh agama Islam bukan hanya dalam Islam, dalam agama 

lain juga melnganggap bahwa jina itu telrmasuk pe lrbuatan yang dilarang, dan se lgala be lntuk 

hubungan badan laki-laki dan pe lrelmpuan yang tidak ada ikatan pelrnikahan yang sah 

telrmasuk dalam katelgori zina tanpa telrke lcuali. Zina itu telrbagi melnjadi dua bagian belgitu 

juga de lngan hukumannya yang be lrbe lda yaitu:  

a) Hukuman untuk Pe lzina Ghairu Muhshan  

 Zina Ghairu Muhshan adalah zina yang dilakukan olelh laki-laki dan pelre lmpuan 

yang be llum belrke lluarga. Hukuman untuk zina Ghairu Muhshan ini ada dua macam, yaitu:   

1. Hukuman De lra   

Hukuman de lra adalah hukuman hadd, yaitu hukuman yang te llah diteltapkan olelh 

syara’. Ole lh kare lna itu, hakim tidak bolelh me lngurangi, me lnambah, melnunda 

pe llaksanakannya, atau melnggantinya de lngan hukuman yang lain. Apabila pelrjaka dan 

gadis me llakukan pelrbuatan zina, maka melre lka dikelnai hukuman delra selbanyak se lratus 

kali. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nur ayat 2 dan sabda Nabi 

Muhammad SAW se lbagaimana hadits yang diriwayatkan ole lh Ubadah bin ash-Shamit. 

2. Hukuman Pe lngasingan   

Hukuman yang ke ldua untuk pelzina Ghairu Muhshan adalah hukuman pelngasingan 

se llama satu tahun. Akan teltapi, apakah hukuman ini wajib dilaksanakan belrsama-sama 

de lngan hukuman de lra atau tidaknya, para ulama belrbe lda pe lndapatnya. Me lnurut Imam Abu 

Hanifah dan kawan-kawannya hukuman pelngasingan tidak wajib dilaksanakan.Namun, 

melre lka melmpe lrbolelhkan bagiimam untuk me lnggabungkan antara de lra se lratus kali dan 

pe lngasingan se llama satu tahun apabila hal itu dipandang maslahat. Delngan de lmikian, 

melnurut melrelka hukuman pelngasingan itu bukan melrupakan hukuman hadd, mellainkan  

hukuman ta’zir. Pe lndapat ini juga melrupakan pelndapat Syi’ah Zaidyah. Alasannya adalah 

                                                 
15

Muhamad Setiawan, “TINJAUAN FIQIH JINAYAT TERHADAP PELAKU ZINA MENURUT 

KITAB UNDANG-UNDANG SIMBUR CAHAYA,” Minhaj: Jurnal Ilmu Syariah 3, no. 2, 2022,hal 135-

158. 
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bahwa hadits telntang hukuman pe lngasingan ini dihapuskan (dimansukhkan) delngan surat 

An- Nur ayat 2.
16

 

Me lnurut Imam Malik, Syafi’i, dan Ahmad be lrpe lndapat bahwa hukuman 

pe lngasingan harus dilaksanakan belrsama-sama delngan hukuman delra se lratus kali. De lngan 

de lmikian melnurut jumhurulama, ishukuman pelngasingan ini telrmasuk hukuman hadd dan 

bukan hukuman ta’zir. Dasarnya adalah hadits Ubadah bin ash Shamit telrse lbut yang di 

dalamnya telrcantum “Jeljaka dan gadis hukumannya de lra se lratus kali dan pelngasingan 

se llama satu tahun.  

b) Hukuman untuk Zina Muhshan  

Zina muhshan adalah zina yang dilakukan ole lh laki-laki dan pelre lmpuan yang sudah 

be lrkelluarga (belrsuami/be lristri). Hukuman untuk pellaku zina muhshan ini ada dua macam 

yaitu:   

1. De lra se lratus kali. 

Hukuman de lra selratus kali didasarkan kelpada al-Qur’an surat An-Nur ayat 2 dan 

sabda nabi yang diriwayatkan ole lh Ubadah bin ash-Shamit. Se ldangkan hukuman rajam 

juga didasarkan kelpada sabda nabi yang diriwayatkan ole lh Ubadah bin ash-Shamit. 

2. Rajam.  

Hukuman rajam adalah hukuman mati de lngan cara dilelmpari batu sampai 

melninggal. Hukuman rajam melrupakan hukuman yang te llah diakui dan ditelrima olelh 

hampir selmua fuqaha, kelcuali kellompok Azariqah dari golongan Khawarij.Kare lna melre lka 

ini tidak mau melnelrima hadits kelcuali hadits yang sampai kelpada tingkatan mutawattir. 

Me lnurut melrelka (khawarij), hukuman untuk jarimah zina baik itu muhshan maupun 

Ghairu Muhshan adalah hukuman de lra se lratus kali belrdasarkan firman Allah dalam al-

Qur‟an surat An-Nur ayat 2.
17

 

Dari pelnjellasan melnge lnai hukuman bagi pellaku tindak pidana zina melnurut al-

Qur’an dan hadits nabi Muhammad dapat kita simpulkan bahwa hukuman bagi pe llaku 

yang sudah be lrke lluarga adalah rajam hingga mati se ldangkan bagi pe llaku yang be llum 

be lrkelluarga adalah didelra selbanyak se lratus kali dan diasingkan se llama seltahun, hukuman 

ini didasarkan dari Al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad. Hukuman zina bagi yang sudah 
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Jeane Neltje Saly et al., “Perbandingan Tindak Pidana Zina Dalam Hukum Adat Aceh Dan Hukum 

Nasional Indonesia,” JERUMI: Journal of Education Religion Humanities and Multidiciplinary 1, no. 2 

(2023), hal 154-163. 
17

Ibid.,hal 135 
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be lrkelluarga atau sudah kawin jauh lelbih be lrat dibandingkan bagi yang be llum kawin, karna 

pada dasarnya tujuan melnikah adalah untuk melmbelnte lng diri dari pelrbuatan maksiat 

se lbagaimana hadits nabi Muhammad melne lgaskan:  

“Wahai para pelmuda!Barangsiapa di antara kalian belrkelmampuanuntuk melnikah, 

maka melnikahlah, karelna nikah itu lelbihmelnundukkan pandangan, dan lelbih 

melmbe lntelngi farji (kelmaluan).Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka 

he lndaklah ia shaum(puasa), karelna shaum itu dapat melmbelnte lngi dirinya.” 

(HR.Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan lainnya.)
18

 

 

Dari hadits telrse lbut dapat kita simpulkan bahwa tujuan pelrnikahan itu salah 

satunya adalah untuk melnghindari kita dari pelrzinahan. Jadi jika masih mellakukan zina 

wajar saja hukumannya le lbih belrat dari yang be llum be lrkelluarga. 

Hukuman yang te lrdapat pelrbeldaan bagi pe lzina muhson dan ghairu muhson 

melrupakan suatu celrminan tindakan keladilan dari hukum Islam, karna pada dasarnya 

pe lrbuatan zina muhsan melrupakan suatu contoh buruk bagi orang lain di selkitarnya. 

Kare lna syari’at Islam ditelgakkan atas kelutamaan akhlak dan pelmbelrsihan kelluarga dari 

se lgala macam noda. Olelh karelna itu seltiap orang diharuskan melnahan nafsu dan tidak 

melle lpaskannya, ke lcuali delngan jalan halal, yaitu pelrnikahan. Akan teltapi apabila ia sudah 

melnikah, maka tidak ada alasan baginya untuk mellakukan zina. Bila telrnyata masih 

mellakukan zina maka rajamlah hukumannya sampai ia melninggal. 

Pada jarimah yang dilakukan olelh telrsangka IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) di 

Ace lh Te lnggara telrmasuk dalam jarimah ghairu muhsan yang se lme lstinya dalam hukum 

Islam dijatuhi delngan hukuman delra 100 kali dan hukuman pelngasingan. Namun karelna 

pe lnelrapan hukum pidana Islam telrutama di Ace lh tellah di atur dalam Qanun No 6 Tahun 

2014 telntang Hukum Jinayat. Se lcara bahasa, Qanun melmang be lrarti Undang-Undang. 

Me lnurut Jasselr Audah, Qanun me lrupakan hukum positif yang dikonstruksi dari fikih dan 

urf. Pada jarimah zina selbagaimana padaPasal 33belrbunyi : 

(1) Se ltiap Orang yang de lngan se lngaja me llakukan Jarimah Zina, diancam delngan 

‘Uqubat Hudud cambuk 100 (se lratus) kali. 

(2) Se ltiap Orang yang me lngulangi pelrbuatan se lbagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diancam delngan ‘Uqubat Hudud cambuk 100 (se lratus) kali dan dapat ditambah 

de lngan‘Uqubat Ta’zir delnda paling banyak 120 (se lratus dua puluh) gram elmas murni 

atau ‘Uqubat Ta’zir pe lnjara paling lama 12(dua be llas) bulan. 
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(3) Se ltiap Orang dan/atau Badan Usaha yang delngan selngaja melnye ldiakan fasilitas 

atau me lmpromosikan Jarimah Zina, diancam de lngan ‘Uqubat Ta’zir cambuk paling 

banyak 100 (se lratus) kali dan/atau delnda paling banyak 1000  (se lribu) gram e lmas 

murni dan/atau pelnjara paling banyak 100(se lratus) bulan. 

Ke lmudian pada pasal 34 : 

Se ltiap Orang delwasa yang mellakukan Zina delngan anak, se llain diancam delngan 

‘Uqubat Hudud se lbagaimana dimaksud dalamPasal 33 ayat (1) dapat ditambah de lngan 

‘Uqubat Ta’zir cambuk paling banyak 100 (se lratus) kali atau delnda paling banyak 

1.000(se lribu) gram e lmas murni atau pe lnjara paling lama 100 (se lratus) bulan. 

Dan pada pasal 35 : 

Se ltiap Orang yang de lngan se lngaja me llakukan Jarimah Zina delngan orang yang 

be lrhubungan Mahram de lngannya, se llain diancam delngan ‘Uqubat se lbagaimana 

dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) dapat ditambah delngan ‘Uqubat Ta’zir de lnda 

palingbanyak 100 (se lratus) gram e lmas murni atau “uqubat Ta’zir pe lnjara paling lama 

10 (se lpuluh) bulan
19

.  

Se lhingga dalam qanun selndiri tellah diatur kelbijakan hukuman bagi pellaku jarimah 

zina delngan cambuk 100 (se lratus) kali delngan de lnda 120 (se lratus dua puluh ) gram elmas 

murni atau pelnjara paling lama 12 (dua bellas) bulan. Jika mellihat kasus telrhadap telrsangka 

IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) dijatuhi delngan pasal 33 Qanun No 6 Tahun 2014 

Telntang Hukum Jinayat. 

 

KESIMPULAN 

Pada jarimah yang dilakukan olelh te lrsangka IPY (20 Tahun) dan SA (20 Tahun) DI 

Ace lh Te lnggara tidak dihukum cambuk karelna ke ldua be llah pihak selkali ditangkap dan 

tidak ada kelbe lratan pada keldua telrsangka untuk diselle lsaikan selcara adat. Pelnye llelsaian 

dalam hukum adat telrhadap keldua pe llaku jarimah zina di Ace lh Te lnggara yakni ke ldua 

pe llaku dinikahkan. Ke lmudian ada surat pe lrjanjian tidak melngulangi jarimah te lrse lbut 

ke lpada telrsangka dan uang jaminan. Jaminan pelnangguhan pe lnahanan delngan me lmbe lrikan 

jaminan elmas selbe lsar 1 mayam atau selkitar Rp. 4.000.000 (elmpat juta rupiah) sellama 14 

hari kelpada Instansi Satpol PP dan WH. Dimana dalam 14 hari wajib dan ada pelngawasan 

dari Satpol PP dan WH, ke ldua be llah pihak untuk melnikah maka uang jaminan telrse lbut 

                                                 
19
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dikelmbalikan kelpada pihak Satpol PP dan WH de lngan ada surat keltelrangan dari Ke lpala 

De lsa ke ldua bellah pihak telrsangka.  

Se ldangkan dalam hukum pidana Islam bagi pe llaku jarimah zina ghairu muhsan 

be lrpelndapat bahwa hukuman delra se lratus kali dan pelngasingan se llama satu tahunharus 

dilaksanakan belrsama-sama. Dalam Qanun No 6 Tahun 2014 tellah diatur kelbijakan 

hukuman bagi pellaku jarimah zina delngan cambuk 100 (selratus) kali delngan de lnda 120 

(se lratus dua puluh ) gram elmas murni atau pelnjara paling lama 12 (dua bellas) bulan. 

Me llihat pelnye lle lsaian kasus jarimah zina olelh telrsangka IPY (20 Tahun) dan SA (20 

Tahun) di Ace lh Telnggara be llum e lfelktif dan pelrlu pe lmbahruan baik dari instansi Satpol PP 

dan WH maupun adat gampong se lhingga pe lne lrapan syari’at Islam dapat be lrjalan 

se lbagaimana yang di idam-idamkan. 

Jadi, ada keltidakselsuaian hukuman pada kasus jarimah zina yang dise lle lsaikan 

se lcara adat. Dimana keldua pellaku jarimah zina tellah mellakukan selbanyak 5 kali zina 

namun hanya te lrtangkap se lkali. Selhingga, pelne lrapan hukuman selmelstinya dapat diadili 

se lcara hukum pidana Islam belrdasarkan Qanun No 6 Tahun 2014 Telntang Hukum Jinayat. 

Me llihat hukum adat bellum elfe lktif dalam melnye lle lsaikan jarimah zina kelrelna be lrtelntangan 

de lngan Qanun atau hukum positif yang be lrlaku di Acelh yang se lharusnya ke ldua pe llaku 

diadili delngan hukuman cambuk.Pelrlu adanya e lvaluasi dan pelmbahruan pada pelnye llelsaian 

jarimah zina telrutama pada pelnye lle lsaian se lcara adat di Ace lh Telnggara agar pe lne lgakkan 

syari’at Islam di Ace lh dapat belrjalan delngan baik dan elfe lktif. 
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